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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk, mengembangkan modul matematika 

untuk memfasilitasi belajar matematika siswa inklusi dengan siswa 

difabelnetra. Modul ini akan dibuat dalam bentuk tulisan latin dan braile. 

Pengembangan modul pertama kali dilakukan dengan metode 

penelitian reseach and development (R&D). Langkah pertama menganalisis 

kurikulum terlebih dahulu, kemudian mengumpulkan beberapa bahan materi 

sebagai rujukan. Setelah itu, dilakukan tahap pembuatan modul matematika 

inklusi. Kemudian, modul dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

diberi masukan kemudian direvisi. Setelah direvisi, modul divalidasi kembali 

kepada ahli materi dan dilakukan revisi kembali. Setelah direvisi, modul 

divalidasi kembali kepada ahli media dan dilakukan revisi kembali. Hasil 

penilaian modul matematika untuk kelas inklusi modul tersebut mencapai nilai 

sangat baik. Kemudian, modul tersebut di ujikan dalam kelas kecil. Hasil uji 

coba lapangan modul jika dibandingkan dengan kelas yang tidak 

menggunakan modul akan terlihat lebih meningkatkan.  

Beberapa penjelasan di atas menunjukan pengembangan modul dari 

mulai rancangan sampai uji coba lapangan menghasilkan hasil yang baik. 

Modul matematika untuk kelas inklusi ini dapat disimpulkan bahwa modul 

tersebut sudah memenuhi kriteria sebagai modul yang baik. 

 

Kata kunci: Pengembangan Modul Braile, siswa difabelnetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia di dunia ini selalu saling bertolak belakang. Ada yang 

pandai demikian juga ada yang kurang pandai, ada yang kaya dan ada yang 

miskin. Manusia dilahirkan dengan berbagai keadaan dan sifat yang telah ada, 

ada yang dibekali dengan kelebihan tetapi ada pula yang dilahirkan dengan 

kekurangan dan kelemahan. Salah satunya adalah mereka yang mengalami 

kelainan atau tidak berfungsinya alat-alat indera seperti pada umumnya. Mereka 

yang mengalami kelainan tersebut adalah yang mengalami kelainan dalam segi 

penglihatan, yang lebih dikenal dengan difabelnetra. 

Undang-undang No. 20/2003 tentang sistem pendidikan nasional 

mengamanatkan agar setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan, dengan demikian tidak ada diskriminasi perlakuan 

pendidikan termasuk bagi anak penyandang difabelitas dan anak yang berkesulitan 

belajar, seperti kesulitan membaca, menulis, dan menghitung (Subijanto, 2003:1). 

Hal ini mengakibatkan beberapa sekolah mencoba membuat desain pembelajaran 

yang bisa menerima semua siswa, baik itu normal ataupun yang tidak normal/ 

penyandang difabelitas. Desain pembelajaran seperti ini dinamakan dengan 

pembelajaran inklusi.   

Beberapa sekolah yang membuka pendidikan inklusi yang memiliki siswa 

difabelnetra mengharuskan guru untuk lebih memahami kebutuhan anak 



2 
 

difabelnetra tersebut. Pengalaman kongkrit merupakan suatu kebutuhan yang 

harus dimiliki oleh siswa difabelnetra. Untuk menanamkan pengetahuan siswa 

difabelnetra tentang pengalaman konkrit di sekelilingnya, guru harus berusaha 

untuk memberikan pengalaman konkrit yang beraneka ragam dan seluas-luasnya 

serta mengarahkan keterbatasan lingkup dan corak pengalaman siswa difabelnetra 

tersebut. Seperti halnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Salah satu sekolah inklusi yang memiliki penyandang difabelitas adalah 

SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penulis dengan ini mewawancarai salah 

satu pengajar di SMA tersebut yaitu bapak Mulyono. Beliau mengatakan bahwa, 

pada saat ini para siswa difabelnetra hanya diajarkan bagaimana memahami 

konsep dalam matematika. Menurut beliau, para penyandang difabelnetra dengan 

keterbatasan yang ada hanya membutuhkan matematika sebagai pelajaran yang 

harus mereka tempuh, bukan mata pelajaran yang dapat menunjang profesi 

mereka. Jika siswa difabelnetra tersebut mampu menjawab soal yang diberikan 

maka siswa tersebut sudah dianggap menguasai materi tersebut. Karena 

keterbatasan visual yang diderita para siswa difabelnetra, akibatnya mereka sulit 

untuk mengikuti pembelajaran matematika (Hidayat dan Abdorin, 2011:3). 

Sehingga  siswa di sana kurang tercukupi dengan fasilitas belajar yang 

seharusnya mereka dapatkan. 

Salah satu fasilitas belajar untuk menunjang  proses pembelajaran di kelas 

adalah bahan ajar. Pada pembelajaran matematika inklusif, permasalahan yang 

sering muncul terkait bahan ajar adalah tidak adanya penyesuaian dengan 

kebutuhan anak difabelnetra. Penyesuaian ini sangat penting karena dalam kelas 
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inklusi terdapat beberapa siswa yang mempunyai kelainan dan memerlukan 

layanan berbeda, termasuk pemberian bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar 

perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal mungkin membantu siswa dalam 

mencapai indikator pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar dan 

standar kompetensi. 

 Penyampaian pembelajaran di kelas guru belum menyesuaikan siswa 

normal dan difabelnetra, termasuk menggunakan bahan ajar. Ini terlihat ketika 

melihat guru matematika yang sedang mengajar, beliau belum memodifikasi 

bahan ajar yang menarik yang membuat siswa lebih tertarik dengan matematika. 

Di sana belum ada bahan ajar berupa modul untuk membantu proses 

pembelajaran. Sumber belajar yang dipakai hanya buku paket matematika, itupun 

jarang digunakan oleh beliau. Karena beliau lebih senang mengajar dengan 

metode ceramah. Sehingga, siswa kurang maksimal dalam mendapatkan materi 

matematika kepada seluruh siswa. 

Uraian permasalahan di atas, peneliti bermaksud membuat modul 

pembelajaran matematika untuk membantu memfasilitasi kebutuhan siswa di 

kelas inklusi, karena sampai sekarang ini  baik siswa normal ataupun penyandang 

difabelitas belum terfasilitasi dengan bahan ajar yang bisa membantu dalam 

pembelajaran mereka. Dengan adanya bahan ajar berupa modul pembelajaran 

yang di desain untuk kelas inklusi diharapkan semua siswa secara mandiri 

mampu memaksimalkan diri mereka dalam pembelajaran, sehingga semua siswa 

baik penyandang difabelitas ataupun anak normal mampu melaksanakan 

pembelajarannya di kelas. Diharapkan semua siswa yang ada di dalam kelas 
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dapat menerima ilmu dengan baik dengan memanfaatkan adanya modul tersebut 

(Hidayat, 2011:6). 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan tentang pembelajaran matematika SMA 

Muhammadiyah 4,  yang membuka pendidikan inklusi adalah sebagai berikut:   

1. Masih terbatasnya sarana pembelajaran matematika berupa bahan ajar. 

2. Kurangnya fasilitas untuk para penyandang difabelitas dalam pembelajaran. 

3. Bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika yang memfasilitasi untuk 

semua siswa belum ada . 

C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut dapat 

dirumuskan  masalahnya, yaitu: Bagaimanakah pengembangan modul 

matematika yang baik untuk memfasilitasi siswa inklusi dengan siswa 

difabelnetra? 

2. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah untuk penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk mempertegas ruang lingkup obyek yang akan diteliti, sehingga 

diharapkan permasalahan akan lebih jelas dan mendalam. Di dalam 

penelitian ini, peneliti membatasi pengembangan modul matematika untuk 

kelas inklusi penuh (reguler) di kelas x  pada pokok bahasan trigonometri. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk, 

mengembangkan modul matematika untuk memfasilitasi belajar matematika 

siswa inklusi dengan siswa difabelnetra. 

2. Manfaat Penelitian 

Penggunaan modul pembelajaran ini diharapkan bermanfaat: 

a. Untuk Pihak Sekolah 

Memberikan alternatif  bahan ajar untuk siswa di kelas inklusif 

dengan siswa difabelnetra sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar 

siswa. 

b. Untuk Guru Bidang Studi  

Membantu guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang menarik 

serta memberikan alternatif pembelajaran yang memungkinkan bisa untuk 

semua siswa di kelas inklusif. 

c. Untuk Siswa 

1) Meningkatkan kemandirian dan prestasi siswa baik siswa normal 

maupun yang memiliki kebutuhan khusus dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Modul pembelajaran matematika ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran bagi siswa. 

3) Siswa yang memiliki kebutuhan khusus dapat belajar secara mandiri.  

4) Membuat susana belajar lebih kompetitif, karena semua siswa memiliki 

kesempatan untuk menunjukan prestasi belajarnya dengan bantuan 

modul pembelajaran matematika. 
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E. Penelitian Relevan 

Guna melengkapi dan menguatkan pijakan berfikir, maka peneliti 

mempelajari hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 

berupa disertasi yang dilakukan oleh Mariella Tanti yang berjudul ”Teaching 

Mathematics To A Blind Student”. Dalam penelitian pengembangan tersebut telah 

menghasilkan bahan ajar berupa modul untuk siswa  anak difabelnetra, dari 

penelitian tersebut menghasilkan suatu kesimpulan bahwa siswa tersebut mampu 

memahami dengan baik materi-materi seperti aljabar dan trigonometri denagn 

bantuan modul pembelajaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlina Hidayati ”Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika Dengan Pendekatan PAIKEM Pada Materi segiempat 

Kelas VII ” dalam penelitian pengembangan tersebut telah menghasilkan bahan 

ajar dengan pendekatan PAIKEM pada materi segiempat kelas VII ini 

memperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 

telah layak digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) siswa dalam belajar matematika. 

Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya modul 

pembelajaran matematika, dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan 

kemandirian siswa. Sehingga, peneliti berasumsi, jika kelas inklusi terfasilitasi 

dengan modul maka akan meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa.  
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tahap dalam melakukan pengembangan 

modul matematika inklusi dengan penyandang difabelnetra yang pertama 

investigasi awal. Investigasi awal terdiri dari kebutuhan modul inklusi, kurikulum 

dan observasi guru dan murid. Tahap berikutnya adalah desain modul, tahapan ini 

dibuat setelah dilakukan investigasi awal yang digunakan sebagai landasan 

membuat desain modul. Desain modul yang sudah jadi dikonsultasikan terlebih 

dahulu kepada pembimbing, setelah itu divalidator. Modul terlebih dahulu 

divalidasi oleh ahli materi, kemudian oleh ahli inklusi.  

Kualitas modul matematika inklusi untuk kelas X SMA yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik dengan skor rata-rata 64 dari skor 

maksimal 70 berdasarkan penilaian 3 reviewer. Presentase keidealan modul 

matematika inklusi untuk Kelas X SMA 90,57% berdasarkan penilaian dari 3 

reviewer. Berdasarkan penilaian tersebut, maka produk modul matematika dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. Penilaian didasarkan pada 3 Aspek yaitu: 

Kualitas Isi, Kualitas Metode Penyajian, dan Penggunaan Bahasa. Modul 

Matematika Inklusi untuk Kelas X SMA berpengaruh secara signifikan terhadap 

siswa yang ditinjau dari hasil belajar pada ranah kognitif. Kelas yang 

menggunakan modul lebih banyak yang tuntas di atas nilai KKM dibandingkan 

kelas yang tidak menggunakan modul. Berdasarkan penjelasan nomer 1 sampai 4 
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memperlihatkan bahwa modul matematika bisa untuk memvasilitasi kelas inklusi 

dengan penyandang difabelnetra.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Modul ini dapat digunakan untuk pembelajaran matematika di kelas inklusi 

dengan siswa difabelnetra. 

2. Hendaknya guru membuat bahan ajar seperti modul untuk memudahkan siswa 

dalam belajar. 

3. Kepala sekolah memfasilitasi dan memotivasi guru menggunakan modul 

matematika pembelajaran matematika kelas inklusi dengan siswa 

difabelnetra. 

4. Kalimat yang diutarakan dalam modul lebih komunikatif dan interaktif agar 

mudah dipahami siswa serta penempatan ilustrasi atau gambar supaya 

menjadi perhatian khusus. 

5. Ukuran gambar, bentuk font (tulisan) dan ukuran font harus disesuaikan 

dengan ukuran kertas. 
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